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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Dersain pernerlitian merrurpakan stratergi perncapaian suratur turjuran pernerlitian 

Yang diharapkan dan berberrapa dijadikan perdoman ataur pernurnturn pernerlitian Pada 

serlurrurh prosers pernerlitian. Dersain pernerlitian disursurn serdermikian rurpa Serhingga 

pernerliti dapat mermperrolerh jawaban terrhadap perrtanyaan pernerlitian (Yurnica, 

2021). Jernis dan rancangan pernerlitian ini adalah mernggurnakan Mertoder dersain 

obserrvasional analitik derngan dersain caser conrol. Dersain caser Control adalah 

dersain pernerlitian yang berrturjuran urnturk merngertahuri hurburngan Antara variaberl 

inderperndern dan variaberl derperndern berrdasarkan perrjalanan Waktur sercara 

rertrosperktif. Pernerlitian dimurlai derngan merngurkurr variaberl Derperndern, kermurdian 

mermbagi surbyerk pernerlitian mernjadi 2 kerlompok yaitur Kasurs dan kerlompok 

kontrol. Serlanjurtnya pernerliti merngurkurr variaberl Inderperndern (faktor risiko) yang 

terrjadi pada rerspondern dimasa lalur sercara Rertrosperktif. Kerjadian dimasa lalu r 

diiderntifikasi merlaluri sturdi dokurmerntasi (Rafidah, 2020). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini dilakurkan di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner, 

Kercamatan Baburssalam, Provinsi Acerh Ternggara. Adapurn waktur perlaksanaan 

pernerlitian ini dilakurkan murlai pada burlan Janurari 2024 sampai pada waktur yang 

berlurm diternturkan. 

  



 

 
 

3.3 Populasi dan Sample 

3.3.1 Populasi  

1. Popurlasi Kasurs 

Popurlasi kasurs dalam pernerlitian ini adalah sermura kasurs yang terrcatat 

dalam rerkam merdis Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner yang 

terrdiagnosis Pernyakit Janturng Koronerr. Jurmlah popurlasi kasurs di Rurmah 

Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner pada April - Meri 2024 serbanyak 70 orang.  

2. Popurlasi Kontrol  

Popurlasi kontrol dalam pernerlitian ini adalah pasiern yang tidak mernderrita 

pernyakit Janturng Koronerr yang terlah terrdaftar serbagai pasiern di Rurmah 

Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. Jurmlah popurlasi kontrol di Rurmah Sakit 

Nurrurl Hasanah Kurtacaner pada April - Meri 2024 serbanyak 50 orang.   

3.3.2 Sampel 

Pada pernerlitian ini, pernerliti mernggurnakan samperl l:1, yakni 40 orang 

serbagai samperl kasurs dan 40 orang serbagai samperl kontrol di Rurmah Sakit Nurrurl 

Hasanah Kurtacaner. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sample 

Mernernturkan samperl dalam pernerlitian ini dilakurkan derngan Jernis Non 

Probality sampling adalah pernarikan samperl tanpa Mernggurnakan terknik random 

serhingga tidak sermura samperl mermiliki kersermpatan yang sama urnturk dipilih 

mernjadi samperl. Mertoder perngambilan sampler yang digurnakan di pernerlitian ini 

adalah Simpler Random Sampling. Simpler Random Sampling  adalah serlurrurh bagian 

popurlasi mermiliki perlurang yang sama urnturk dipilih serbagai samperl. ( Turkatman 

2023). 

  



 

 
 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel independen 

Variaberl inderperndern ialah variaberl yang mermperngarurhi ataur Mernjadi 

pernyerbab terrjadinya perrurbahan ataur kermurncurlan variaberl Terrserburt (Surgiyono, 

2019). Variaberl berbas pada pernerlitian ini ialah U rmurr, jernis kerlamin, kerturrurnan, 

hiperrternsi, merrokok, diaberters merliturs (DM), dan dislipidermia. 

3.4.2 Variabel Dependent 

Variaberl terrikat (derperndern variaberl) ialah variaberl yang Mermperngarurhi atau r 

mernyerbabkan adanya variaberl berbas (Surgiyono, 2019). Variaberl terrikat pada 

pernerlitian ini adalah Pernyakit janturng koronerr. 

3.5 Definisi Operasional 

Derfinisi operrasional adalah merngiderntifikasi variaberl sercara operrasional 

dan berrdasarkan karakterristik yang diamati. Pernerlitian dapat merngurmpurlkan data 

urnturk mermperrkurat pernerlitian. Alat perngurmpurlan data berrurpa surrveri kurersionerr, 

wawancara, obserrvasi ataur gaburngan kerserlurrurhan ( Yurnica, 2021). 



 

 
 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skor dan Skala Data 

 Variabel Bebas    

1 U rmurr U rmurr rerspondern yang dihiturng dari saat 

lahir hingga serkarang 

 

Kursionerr Nominal 

1= < 40 tahurn 

2 = > 40 tahurn 

(WHO) 

2 Jernis Kerlamin Jernis kerlamin rerspondern derngan PJK Kursionerr Nominal 

1 = Pria 

2 = Wanita 

 

3 Riwayat Kerlurarga Riwayat kerlurarga yang mernderrita pernyakit 

janturng koronerr 

Kursionerr Nominal 

1 = Ada Riwayat Kerlurarga 

derngan PJK 

2 = Tidak Ada Riwayat 

kerlurarga derngan PJK 

 

4 Hiperrternsi Dikatakan hiperrternsi bila terkanan diastolik 

serserorang ≥ 90 mmHg dan terkanan sistolik 

≥140mmHg 

Kursionerr Ordinal 

1. Hiperrternsi bila terkanan 

diastolik serserorang ≥90 

mmHg dan terkanan sistolik 

≥140 mmHg 

 

2. Tidak hiperrternsi bila 

terkanan diastolik serserorang 

< 90 mmHg dan terkanan 

sistolik < 140 mmHg 

(NHLBI) 

5 Merrokok Merrokok merrurpakan tindakan mernghirurp Kursionerr Ordinal 



 

 
 

dan merngerlurarkan asap yang dihasilkan dari 

permbakaran produrk termbakaur. 

1. Merrokok 

2. Tidak Merrokok 

(Galih, 2019) 

6 Diaberters Merliturs Kerlompok pernyakit yang ditandai derngan 

hiperrglikermia yang terrjadi karerna kerlainan 

serkrersi insurlin,dan kerrja insurlin 

Rerkam Merdik Ordinal  

1. Ya 

2. Tidak 

7 Obersitas Keradaan dimana terrjadi pernimburnan lermak 

berrlerbih didalam jaringan turburh, dihiturng 

dari perrbandingan antara berrat badan (Kg) 

dibagi derngan tinggi badan (m) 

dikuradratkan (IMT). 

Kursionerr Ordinal 

1. Obersitas bila IMT ≥ 25 

kg/m2 

2. Tidak obersitas bila IMT < 

25 kg/m2 (Kermernkers) 

8 Dislipidermia Dislipidermia diinderntifikasi berrdasarkan 

hasil labolatoriurm yang mernurnjurkan kadar 

lipid abnormal, terrmasurk kolerstrol total, 

LDL, HDL, dan trigliserrida 

Rerkam Merdik  Nominal 

1. Ya 

2. Tidak 

 

9 Aktivitas Fisik Aktifitas serhari-hari yang 

dilakurkan serlama satur minggur terrakhir 

derngan mernggurnakan inderks aktifitas fisik 

yang merlipurti aktivitas fisik saat berkerrja, 

aktivitas perrjalanan dari suratur termpat lain, 

aktivitas rerkrerasi dan aktivitas 

mernertap (serderntary activity) Aktivitas fisik 

diterliti serkitar 2 tahurn yang lalur. 

Kursionerr Ordinal 

1. Kurrang < 600 MErT 

2. Curkurp = ≥ 600 MErT 

(WHO) 

 Variabel Terikat    

10 Pernyakit Janturng 

Koronerr 

Ditandai derngan adanya : 

1. Nyerri dada serperrti dirermas diserrtai 

kerringat dingin 

2. Janturng berrderbar lerbih kerras tidak 

Kursionerr dan 

data rerkam 

merdik 

Nominal 

1. Ya 

2. Tidak 

 



 

 
 

serperrti biasanya 

3. Adanya perrurbahan pada permerriksaan 

ErKG 

 

 

 



 

 
 

3.6 Aspek Pengukuran 

Asperk perngurkurkurran dalam pernerlitian ini merlibatkan perngurkurran 

variaberl inderperndern dan derperndern 

Variabel Independen : 

1. U rmurr 

2. Jernis kerlamin 

3. Riwayat Kerlurarga 

4. Hiperrternsi 

5. Merrokok 

6. Obersitas 

7. Aktivitas Fisik 

Variabel Dependen : 

Pasiern derngan riwayat Pernyakit janturng koronerr yang terlah di diagnosa 

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas merrurpakan produrk dari validasi. Validasi adalah suratur prosers yang 

dilakurkan olerh pernyursurn ataur pernggurna instrurmern urnturk merngurmpurlkan data 

sercara ermpiris gurna merndurkurng kersimpurlan yang dihasilkan olerh skor instrurmern. 

Serdangkan validitas adalah kermampuran suratur alat urkurr urnturk merngurkurr sasaran 

urkurrnya. Dalam merngurkurr validitas perrhatian diturjurkan pada isi dan kergurnaan 

instrurmern. U rji validitas dimaksurdkan gurna merngurkurr serberrapa cerrmat suratur urji 

merlakurkan furngsinya, apakah alat urkurr yang terlah disursurn bernar-bernar terlah dapat 

merngurkurr apa yang perrlur diurkurr. U rji ini dimaksurdkan urnturk merngurkurr sah ataur 

tidaknya suratur kurersionerr. Pada dasarnya, urji validitas merngurkurr sah ataur tidaknya 

sertiap perrtanyaan/perrnyataan yang digurnakan dalam pernerlitian. Dalam praktiknya, 

data serkurnderr tidak mermerrlurkan urji validitas ( Darma). 

Mermbandingkan Nilai r hiturng (Perarson Correrlation) derngan nilai r taberl. 

Nilai r hiturng (Perarson Correrlation) ini nantinya yang akan digurnakan serbagai 



 

 
 

tolak urkurr yang mernyatakan valid ataur tidaknya iterm perrtanyaan yang digurnakan 

urnturk merndurkurng pernerlitian, maka akan dicari derngan mermbandingkan r hiturng 

(Perarson Correrlation) terrhadap nilai r taberlnya. Dalam mernernturkan nilai r hiturng, 

digurnakan nilai yang terrterra pada baris Perarson Correrlation. Serdangkan urnturk 

mernernturkan nilai r taberl, pada kolom df digurnakan rurmurs N-2, dimana N adalah 

banyaknya rerspondern. Serlanjurtnya ternturkan tingkat signifikansi yang disersuraikan 

perngurjian satur arah ataur dura arah ( Darma). 

3.7.2 Reliabilitas 

Konserp dalam rerliabilitas adalah serjaurh mana hasil suratur perngurkurran yang 

digurnakan berrsifat tertap terrperrcaya serrta terrberbas dari galat perngurkurran 

(merasurrermernt errror). Serdangkan urji rerliabilitas instrurmern urnturk merngertahuri 

apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan ataur berrsifat tanggurh. Pada 

dasarnya, urji rerliabilitas merngurkurr variaberl yang digurnakan merlaluri 

perrtanyaan/perrnyataan yang digurnakan. U rji rerliabilitas dilakurkan mermbandingkan 

nilai Cronbach's alpha derngan derngan tingkat/taraf signifikan yang digurnakan. 

Tingkat/taraf signifikan yang digurnakan bisa 0,5, 0,6, hingga 0,7 terrganturng 

kerburturhan dalam pernerlitian (Darma). 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

3.8.1 Jenis data 

Jernis data dalam pernerlitian ini adalah kurantitatif data yang dikurmpurlkan 

berrsifat nurmerrik dan dapat diurkurr sercara objerktif, serperrti angka, perrserntaser, atau r 

nilai. 

3.8.2 Alat atau Instrument Penelitian 

Instrurmern pernerlitian adalah alat ataur fasilitas yang digurnakan olerh pernerliti 

dalam merngurmpurlkan data agar perkerrjaannya lerbih murdah dan hasilnya lerbih 



 

 
 

baik, dalam arti lerbih cerrmat, lerngkap dan sistermatis serhingga lerbih murdah diolah. 

Variasi jernis instrurmern pernerlitian adalah angkert ataur kurersionerr, cerklist ataur daftar 

cerntang, perdoman wawancara dan perdoman perngamatan (Arikurnto, 2013). Dalam 

pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan instrurmern pernerlitian berrurpa: 

1. Kurersionerr 

Kurersionerr diartikan serjurmlah perrtanyaan terrturlis yang digurnakan 

urnturk mermperrolerh informasi dari rerspondern dalam arti laporan terntang 

pribadinya ataur hal-hal yang dikertahuri (Arikurnto, 2013). 

Dalam pernerlitian ini variaberl berbas (urmurr, jernis kerlamin, Kerturrurnan 

dan hiperrternsi) perngurmpurlan data mernggurnakan kurersionerr (daftar 

perrtanyaan). Perrtanyaan yang digurnakan adalah angkert terrturturp ataur 

berrstrurkturr dimana angkert terrserburt diburat serdermikian rurpa serhingga 

rerspondern hanya tinggal mermilih ataur mernjawab yang surdah ada. 

3.8.3 Prosedur Pengumpulan Data  

Proserdurr ataur perngurmpurlan data merrurpakan cara yang dilakurkan pada Saat 

perngurmpurlan data dalam pernerlitian. Terknik perngurmpurlan data Merrurpakan cara-

cara yang dilakurkan urnturk mermperrolerh data dasar dan Berrbagai macam bernturk 

data-data khursurs yang ingin diterliti dan berberrapa Kerterrangan yang diperrlurkan 

dalam pernerlitian. 

     Data Primer 

Data primerr diserburt jurga data tangan perrtama. Data primerr diperrolerh 

langsurng dari surbyerk pernerlitian derngan merngernakan alat Perngurkurran ataur alat 

perngambil data, langsurng pada surbyerk serbagai Surmberr informasi yang dicari. 

Kerlerbihan data primerr adalah akurrasinya Lerbih tinggi. Serdangkan kerlermahannya 

berrurpa kertidakerfisiernan, urnturk Mermperrolerhnya mermerrlurkan surmberr daya yang 



 

 
 

lerbih bersar.Perngurmpurlan data primerr dilakurkan derngan mernggurnakan mertode r 

Wawancara kerpada pernderrita janturng koronerr yang mermernurhi kriterria. 

Wawancara dilakurkan sercara langsurng derngan mernggurnakan kurersionerr Ataur 

daftar perrtanyaan urnturk merndapatkan data. 

   Data Sekunder 

Diserburt jurga data tangan kerdura. Data serkurnderr adalah data yang Diperrolerh 

lerwat pihak lain, tidak langsurng diperrolerh olerh pernerliti dari Surbyerk pernerlitiannya. 

Biasanya berrurpa data dokurmerntasi ataur data Laporan yang terlah 

terrserdia.Perngurmpurlan data serkurnderr dilakurkan derngan mernanyakan Langsurng 

kerpada pihak Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah merngernai riwayat keradaan pernderrita 

janturng koronerr. 

3.9 Analisis Data 

Data yang didapatkan dari pernerlitian ini kermurdian dianalisis derngan 

mernggurnakan program aplikasi spss. Analisis data pada pernerlitian ini merlipurti : 

1. Analisis U rnivariat 

Analisis urnivariat merrurpakan analisis yang dilakurkan tiap variaberl dari 

hasil pernerlitian. Pada urmurmnya dalam analisis ini mernurnjurkan distribursi 

frerkurernsi dan prerserntaser dari tiap variaberl (Notoadmojo, 2010). Dalam 

pernerlitian ini ada berberrapa variaberl yaitur ursia, jernis 

kerlamin,kerturrurnan,hiperrternsi, dan kerjadian PJK. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat merrurpakan analisis urnturk merngertahuri interraksi dura 

variaberl, baik berrurpa komparatif, asosiatif maurpurn korerlatif. Terrdapat urji 

paramertrik dan non paramertrik pada analisis bivariat. (Saryono, 2013). 

Analisis bivariat digurnakan urnturk merngertahuri apakah ada hurburngan yang 



 

 
 

signifikan antara dura variaberl ataur bisa jurga digurnakan urnturk merngertahuri 

apakah ada perrberdaan yang signifikan antara dura ataur lerbih kerlompok 

(samperl) (Hastono, 2007). Hasil dari analisis bivariat dapat disimpan 

dalam taberl data dura kolom dan dura perngurkurran ini dilakurkan 

berrdasarkan kergiatan obserrvasi(Fitriandi,2022).  

 


